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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini bersumber
dari Jurnal Sstudi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis yang diterbitkan oleh Jurusan
Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Transliterasi

selengkapnya sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
i - b t
< b b z
o t ¢ ¢
< S f. g
z j b f
c h 3 q
& kh ) k
> d J 1
3 Z . m
¥ r o n
J z 3 w
o s o h
o sy ¢ ¥
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Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, yang terletak di
awal kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda () contoh:

ol = azan 03 o = mu’azZzin ¢le=ma’

. Vokal

Vokal (a) panjang :a,  contoh: JU : qala

Vokal (i) panjang :i,  contoh: & :qila

Vokal (u) panjang : u,  contoh: 04> : duna

. Diftong

4:aw, contoh : J 8 : qawl

s :ay,contoh: p> :khayr

. Ta’ marbutah (?) ditransliterasikan dengan huruf h, kecuali: idafah ditulis
dengan t, contoh: (s 5l is 5e4 . majmu’at al-fatawa.

. Huruf al-ya™ al-nisbah di akhir kata ditulis dengan i, contoh: oﬁ‘ : al-makki

-6. Kata sandang al (J)

Bila al-Syamsiyah maupun al-Qamariyah cukup ditransliterasikan dengan
huruf kecil “al-” kecuali terletak di awal kalimat, contoh:

Sl 5 ol Tbn Jarit al—Tabari._

o g : Al-Suyutj

. Kata-kata yang dirangkai dengan lafal al-jalalah (Allah), seperti A e
‘Abdullah, bukan ‘abd Allah. Dan kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi
Bahasa Indonesia, ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti niat, rasul,

al-Qur’an, tafsir, hadis dan sebagainya.
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ABSTRAK

Adanya pergeseran dari masyarakat tradisional yang hidup dari ekonomi
subsistem, dengan ciri masyarakat statis-tertutup yang sesuai dengan adat
kebiasaan masyarakat tradisional, menjadi masyarakat yang dinamis bercirikan
kehidupan urban-industrial telah menjadikan lingkungan tempat perempuan hidup
dengan cepat berubah. Sehingga himpitan-himpitan realitas kehidupan juga
semakin sulit dihadapi.

Modernisasi telah merasuk ke segala aspek kehidupan manusia, terutama
dalam hal berpenampilan. Dewasa ini, tata cara berpakaian dan berhias manusia
terutama perempuan telah sedemikian rupa dan sangat variatif: dari yang sangat
sopan, sampai yang sangat terbuka dan memamerkan keindahan tubuh, yang
dalam Islam sesungguhnya telah ada batasan-batasannya.

Penampilan yang mencakup pakaian dan segala aksesorisnya (hiasa) baik
yang melekat pada pakaian itu sendiri, maupun yang melekat pada wajah dan
tubuh seseorang, menunjukkan identitas pemakainya.

Berhias bagi perempuan sesuai dengan tuntutan sifat kewanitaannya dan
kecenderungan kepada fitrahnya. Penelitian ini mencoba mengangkat bagaimana
pandangan agama, dalam bentuk hadis Nabi Saw., tentang tabarruj, yang selama
ini diterjemahkan dengan “berhias”, untuk kemudian dipahami secara utuh dan
proporsional agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Tabarruj
mengandung makna sengaja menampakkan kecantikan dan keindahan perempuan
yang seharusnya disembunyikan kepada laki-laki lain yang bukan mahram.
Berdasarkan pengertian yang sesungguhnya, tabarruj bukan hanya berhias atau
berdandan, tetapi juga cara berpakaian dan bergaul.

Berdasarkan penelitian penyusun, terdapat empat hadis tentang tabarryj.
Kualitas hadis-hadis ini berada pada tingkatan sahih dan selebihnya hasan sahih.
Dari sini, langkah pemaknaan hadis dapat diteruskan karena memenuhi kualifikasi
magbul. Selanjutnya, hadis-hadis ini dikaji dalam bentuk analisis eidetik yang
memuat telaah matan, telaah historis, dan generalisasi makna hadis. Pada dataran
analisis praktis, pemaknaan hadis diaplikasikan dalam konteks kehidupan saat ini.
Hadis-hadis tentang tabarruj menunjukkan larangan untuk fabarruj, yaitu
dilarang mempertontonkan kecantikan dan perhiasan perempuan yang scharusnya
disembunyikan kepada laki-laki yang bukan suaminya. Tabarruj tidak hanya
sekadar berhias seperti yang ditunjukkan ddlam makna literalnya, tetapi
merupakan perilaku perempuan yang kompleks mencakup berhias, berpakaian,
berpenampilan, gerak-gerik, dan bergaul. Hadis-hadis tentang rabarry
mempunyai implikasi pada aspek hukum yakni menetapkan larangan atau
haramnya tabarryj.

xiit



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi dan informasi ditandai dengan perubahan cepat pada
radius yang begitu luas seperti yang dialami umat Islam selama seperempat
abad belakangan ini. Dulu peranan wanita dan pria seakan telah definitive,
pria mencari nafkah, wanita di rumah mengasuh anak, membereskan urusan
keluarga, memasak, dan lain-lain. Sehingga secara ringkas terdapat “dunia
sana” dan “dunia sini”; kegiatan “ckstern” dan “intern”. Sekarang pun
pembedaan diametral ini masih ada, hanya sifatnya berbeda. Dalam
pembagian lama, derajat wanita dan pria tidak diletakkan pada tingkatan
yang setaraf.

Dalam perspektif baru dunia modern saat ini, karena dorongan
kejiwaan (emansipasi) dan tuntutan keadaan, wanita bangkit dari
keterkungkungannya scbagai orang di garis belakang. Afialah kenyataan
munculnya abad industrialisasi yang bercirikan pergeseran-pergeseran dalam
pola kemasyarakatan telah mendorong wanita untuk berada di garis depan.!

Islam dan kemodernan tidaklah bertentangan, bahkan Islam sangat
mendukung munculnya perilaku dan sikap-sikap yang mencerminkan manusia
modem, yaitu terbuka terhadap perkembangan baru, seperti halnya pakaian

dan perhiasan yang merupakan pertanda dari peradaban dan kemajuan. Dan

! Sitoresmi Prabuningrat, Sosok Wanita Muslimah, Pandangan Seorang Aktris
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 19.



tidak mengindahkannya berarti kembali ke alam hewani atau hidup di masa
purba/primitif.”

Modernisasi telah merasuk ke segala aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam hal penampilan. Dewasa ini, cara berpakaian dan berhias
manusia terutama perempuan telah sedemikian rupa dan sangat variatif: dari
yang sangat sopan sampai yang sangat terbuka dan memamerkan keindahan
tubuh, yang dalam Islam sesungguhnya ada batasannya. Budaya Barat telah
mempengaruhi cara berpenampilan umat Islam saat ini dengan gempuran
produk-produk mode dan budaya konsumerisme yang seakan tak terbendung.

Penampilan yang mencakup pakaian dan segala aksesorisnya (hiasan),
baik yang melekat pada pakaian itu sendiri maupun yang melekat pada wajah
dan tubuh sescorang, menunjukkan identitas pemakainya. Seseorang
berpenampilan sesuai dengan kedudukan dan peranannya dalam masyarakat.

Islam memperkenankan kepada setiap muslim, bahkan memerintahkan
supaya geraknya baik, elok dipandang, dan hidupnya teratur dan rapi dengan
mengenakan pakaian dan perhiasan yang telah diciptakan Allah. Dalam
pandangan Islam, pakaian berfungsi untuk menutup aurat dan berhias,

sebagaimana dinyatakan dalam ﬁrman-Nya: i

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terj. Moh Thalib, jilid VII (Bandung: al- Ma‘arif, 1997),
hlm. 134.

? Yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Mu‘ammal Hamidy (Surabaya:
Bina Ilmu, 1993), him. 103-104.
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“Hai anak cucu Adam! Sungguh Kami telah menurunkan untuk kamu s)akaian
yang dapat menutupi auratmu dan untuk perhiasan.” (QS al-A‘raf: 26)

Islam memberikan kelonggaran terhadap hal-hal yang dipakai manusia
untuk berhias. Islam tidak membatasi kecuali batasan yang ringan agar tidak
sampai berlebihan. Cara berpakaian dan berhias umat Islam dewasa ini
mendesak kita untuk menggali kembali batasan-batasan yang telah
ditetapkan oleh al-Qur’an dan hadis dan menkontekstualisasikannya dengan
kehidupan saat ini.

Di antara tuntunan Nabi Muhammad Saw. yang berkaitan dengan
fenomena di atas adalah hadis-hadis tentang tabarruj. Tabarruj artiaya
memperlihatkan dengan sengaja apa yang scharusnya disembunyikan.
Tabarruj juga diartikan dengan keluarnya perempuan dari kesopanan,
menampakkan bagian-bagian tubuh yang vital sehingga mengakibatkan
fitnah, atau sengaja memperlihatkan perhiasan-perhiasan yang dipakainya
kepada umum.’

Hadis-hadis tentang tabarruj perlu dikaji kembali untuk menemukan
esensi pemaknaannya agar dapat diaplikasikan dalam praktik kehidupan saat

ini. Di antaranya adalah hadis berikut:

LY o anls ooy ade B Lo B J gy B 305 oy degdl il
Sy JmYy a5Yy Sy s Bl S O oo Sl Jus

4 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 1989), him., 224.

’ Sayyid Sabig, op.cit., him. 133.
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Amimah binti Raqiqah mendatangi Rasulullah Saw. untuk dibaiat. Lalu
Rasulullah Saw. bersabda, “Aku membaiatmu atas hal-hal berikut ini:
janganlah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, jangan mencuri,
jangan berzina, jangan membunuh anakmu, jangan membuat-buat
kebohongan dengan kedua tangan dan kakimu, jangan meratap, dan janganlah
kamu melakukan tabarruj seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu.”®

Secara harfiah, lafal fabarruj dalam bahasa Indonesia sering
diterjemahkan dengan “berhias”. Jika dipahami secara rigid dan harfiah, maka
berhias mengikuti cara-cara orang jahiliyah sebelum Islam dilarang keras,
padahal berhias merupakan fitrah perempuan. Oleh karena itu, kita harus
mengkaji makna hadis di atas agar diperoleh pemahaman yang utuh dan
proporsional. Hadis di atas juga terlalu umum karena tidak menjelaskan
secara eksplisit tentang kriteria-kriteria fabarruj kaum jahiliyah. Maka, kita
harus menkonfirmasikannya dengan hadis-hadis lain yang setema untuk
menemukan kriteria-kriteria fabarruj yang dijelaskan Rasulullah. Dengan
demikian, kaum muslimah tetap dapat berhias supaya indah dipandang mata
tetapi tidak melanggar batas fabarruj karena sesungguhnya Allah mencintai
keindahan.

Para ulama sendiri masih memperdebatkan permasalahan bolehnya

perempuan muslimah berhias atau bersolek. Ada yang memperbolehkannya

dengan batasan-batasan tertentu, menyunahkannya, dan ada pula yang

6 Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Musnad Almad ibn Hanbal (Beirut: Dar Sadir, 1978),
juz II, him. 196.



mengharamkannya sama sekali. Mereka semua mendasarkan pendapatnya
pada nash yang ada dalam al-Qur’an dan hadis.

Hadis di atas merupakan presentasi yang hadir, yang dapat
mempengaruhi pemikiran pembacanya. Namun, perlu digarisbawahi apa yang
dikatakan oleh Komaruddin Hidayat, bahwa di balik sebuah teks
sesungguhnya terdapat variabel dan gagasan tersembunyi yang harus
dipertimbangkan agar bisa mendekati kebenaran mengenai gagasan yang
disajikan oleh pengarangnya.’

Demikian pula dalam memahami hadis-hadis tentang tabarruj,
haruslah dipertimbangkan variabel-variabel dan gagasan yang tersembunyi,
karena bagaimanapun hadis, sebagaimana al-Qur’an, merupakan sebagian
realitas tradisi keilmuan yang dibangun oleh Rasulullah dan para sahabatnya,
sechingga memahami teks hadis yang ditarik dan dipisahkan dari asumsi-
asumsi sosial sangat mungkin akan terjadi distorsi informasi atau bahkan
salah paham.® Oleh karena itu, pemahaman kembali terhadap hadis di atas
adalah sesuatu yang mutlak dibutuhkan sebagai konsekuensi dari suatu
“representasi yang hadir” di tengah realitas yang konkret saat ini, untuk
dapat membuka wacana yang akan mentransformasikan warisan-warisan

Islam.

" Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2.

8 Ibid,



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan dan latar belakang di atas, dapat dirumuskan

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1.

Bagaimana pemaknaan atau interpretasi terhadap hadis-hadis tentang
tabarruj?
Bagaimana kontekstualisasi hadis-hadis tentang fabarruj dalam kehidupan

saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mengetahui pemaknaan atau interpretasi terhadap hadis-hadis tentang

tabarruj.
Mengetahui relevansi hadis-hadis tentang fabarruj dengan konteks
kehidupan saat ini.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Penclitian ini diharapkan berguna sebagai pedoman untuk meluruskan

praktik tabarruj yang marak dewasa ini terutama di kalangan perempuan.
Penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi positif bagi

pengembangan pemikiran hadis dan ilmu ma ‘ans al-hadis.

D. Telaah Pustaka

Hadis-hadis tentang fabarruj telah dibahas oleh beberapa ulama dalam

kitab-kitab syarah hadis. Namun, pembahasan tersebut bersifat fragmentatif,

di dalam sub-sub bab kitab tersetut.



Muhammad Abdul Ra‘uf al-Minawi dalam Faid al-Qadir menjelaskan
kalimat demi kalimat matan hadis tentang fabarruj satu persatu secara
global’ Al-Nawawi dalam kitab syarahnya menjelaskan wanita yang
berpakaian tetapi memamerkan sebagian anggota tubuh, maksudnya berbaju
tipis dan berjalan berlenggak-lenggok, tidak akan masuk surga dan tidak bisa
mencium bau surga.'”

Kitab-kitab yang membahas hadis-hadis tabarruj walaupun
muatannya lengkap mencakup analisis linguistik (kebahasaan), tetapi
pembahasannya belum menyentuh kandungan ideal (moral hadis), analisis
generalisasi, dan aplikasi hadis tersebut dalam realitas kekinian. Oleh karena
itu, kitab-kitab tersebut dipandang kurang komprehensif dalam peneclitian ini
yang lebih menckankan pada analisis matan hadis.

Di samping kitab-kitab syarah, ada beberapa buku yang juga
membahas tentang fabarryj. Tema ini dibahas dalam karya Ni‘mah Rasyid
Rida dengan judul tabarruj. Menurutnya, praktik tabarruj dalam segala
bentuknya, baik dulu maupun sekarang, yang seringkali dicari-cari alasannya
oleh para perempuan yang melakukannya, dilarang keras atau diharamkan.

Namun, pembahasannya terlalu singkat dan tidak memberikan solusi

¥ Muhammad Abdul Ra‘uf al-Minawi, Faid al-Qadir (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 147.

19 Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Imam al-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1980),
juz V, hlm. 109.



alternatif bagi kaum muslimah agar tidak masuk dalam batas fabarruj, tetapi
tetap dapat tampil bersih dan elok."

Sayyid Sabiq dalam Figih Sunnah membahas masalah fabarruj dalam
satu sub bab; menjelaskan arti fabarruj, tabarruj dalam al-Qur’an dan
mencantumkan hadis-hadisnya.!* Abdul Halim Abu Syuqqah dalam
Kebebasan Wanita menjelaskan tentang keserasian dalam hiasan wajah,
tangan, tumit, dan pakaian, serta komentar ulama tentang bermacam-macam
perhiasan yang disebutkan dalam nash al-Qur’an.’

Syaikh ibn USaimin dalam bukunya Wanita Bertanya Ulama
Menjawab menjelaskan tentang perempuan yang menggunakan pemak-pernik
kecantikan seperti make up di wajah. Menurutnya, tidak ada hal yang
merugikan di dalamnya, khususnya bagi wanita yang telah menikah. Akan
tetapi, mempercantik diri dengan menghilangkan atau menipiskan bulu alis
mata tidak boleh karena Nabi mengutuknya, tanpa mencantumkan hadis-
hadisnya.'"* Yusuf al-Qardawi dalam Halal dan Haram dalam Islam
menjelaskan tentang perhiasan yang dipakai untuk mempercantik tubuh

disertai dengan ayat al-Qur’an dan pendapat para ulama."’

' Ni‘mah Rasyid Rida, Tabarryj, terj. Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2001.

12 Sayyid Sabiq, loc.cit.

3 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, terj. As‘ad Yasin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), him. 331.

4 Syaikh Ibn Baz, Syaikh Ibn Usaimin, Syaikh Tbn Jibrin, Wanita Bertanya Ulama
Menjawab, terj. Sulhani Hermawan, Saifullah, Ali Waki (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him. 418.

B Yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram, op.cit., hlm. 209.
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Buku-buku di atas tanpa mengurangi arti pentingnya dalam penelitian
ini belumlah cukyp memadai, walaupun penulis sendiri mengakui masing-
masing saling melengkapi dalam memberikan informasi dan masukan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menjadi berbeda karena berlandaskan pada hadis-

hadis khusus tentang fabarruj dan melakukan pemaknaan atasnya.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat pustaka (/ibrary research) dengan menggunakan
metode analisis deskriptif, sebuah metode yang bertujuan memecahkan
permasalahan yang ada saat ini, dengan teknik deskriptik, yaitu penelitian,
analisis, dan klasifikasi.' Adapun operasional penelitian ini menggunakan
langkah kerja ma ‘ani al-hadis dengan langkah-langkah sebagai berikut:!’

1. Kiritik historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis dengan
menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama
hadis.

2. Kiitik eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otentitas hadis. Langkah ini memuat empat langkah utama sebagai

berikut:

16 Winamo Surachmad, Pengantar Penclitian Ilmiah: Teknik dan Metode (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 139,

. Langkah-langkah ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran
Musahadi HAM. Metode ini ia akumulasikan dari metode hermeneutika hadis para pakar studi
Islam, antara lain Yusuf al-Qardawi, Syuhudi Ismail, M. Igbal, dan Fazlur Rahman. Hal inilah
yang mendorong penulis menggunakan metodenya -lalam mengkaji hadis-hadis tentang tabarruj.
Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159.
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Pertama adalah analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan
makna hadis melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik,'® kajian
tematis komprgzhensif,'9 dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

Kedua adalah analisis realitas historis. Dalam tahapan ini, makna
atau arti suatu pernyataan dipahami dengan melakukan analisis atas
realitas, situasi, atau problem historis ketika sebuah hadis dinyatakan, baik
situasi makro maupun situasi mikro.

Ketiga .adalah analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal
yang tercakup dalam hadis.

Keempat adalah kritik praktis, yaitu perubahan makna hadis yang
diperoleh dari proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian,
schingga memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan
kemasyarakatan saat ini.

Sumber primer penelitian ini adalah lcitab-kital-) hadis yang memuat
hadis tentang fabarruj. Sedangkan sumber sekunder diambil dari buku atau

kitab-kitab yang berkaitan dengan pembahasan ini.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek

penelitian, rumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

® Di sini, penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan
karena setiap teks harus ditafsirkan sesuai bahasa aslinya yakni bahasa Arab.

' Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang relevan dengan tema hadis
bersangkutan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
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Bab satu adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berusaha memaparkan apa dan bagaimana metodologi
pemaknaan hadis untuk mengantarkan kepada pembahasan hadis-hadis
tentang fabarruj dengan metode ma ‘ani al-hadis.

Bab tiga berupa tinjauan redaksional hadis yang akan mengurai
pemahaman hadis secara lebih luas dan menyeluruh. Diawali dengan paparan
tentang variasi lafal hadis, kemudian dilanjutkan dengan pemahaman hadis
yang meliputi: analisis linguistik, kaitan dengan hadis lainnya, konfirmasi
dengan ayat-ayat al-Qur’an, analisis historis, dan analisis generalisasi.

Bab empat berupa kontekstualisasi hadis-hadis tentang zabarruj dalam
realitas kehidupan saat ini. Bab ini membahas tentang kondisi muslimah di
tengah modemisasi dan sikap muslimah dalam menghadapi tantangan
modemisasi dengan merujuk pada petunjuk Rasulullah dalam hadis-hadis
tentang tabarruy.

Bab lima merupakan penutup skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan

dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Larangan (abarruj dalam hadis riwayat Ahmad ibn Hanbal secara tekstual
ditujukan langsung kepada Amimah binti Ragiqah. Namun, hadis tersebut
tidak hanya berlaku bagi Amimah saja, tetapi juga berlaku bagi semua
muslimah di semua tempat dan di semua masa karena pesan moralnya
yang universal dan kontekstual. Larangan mengikuti tabarruj al-jahiliyyah
al-ula (jahiliyah dahulu) juga tidak hanya dipahami sebagai jahiliyah pada
masa sebelum Islam datang, tetapi juga jahiliyah setelah Islam datang
sampai jahiliyah masa modern saat ini. Sedangkan hadis lain riwayat
Ahmad ibn Hanbal, al-Baihaqi, dan al-Hakim mengandung larangan
seorang istri melakukan tabarruj dan larangan berhias untuk selain
suaminya. Dalam hal ini, harus dipetakan secara jelas apa makna tabarruj,
yaitu mempertontonkan kecantikan dan perhiasan perempuan yang
seharusnya disembunyikan kepada laki-laki bukan suwaminya. Jadi,
tabarryj tidak hanya sekadar berhias seperti yang ditunjukkan dalam
makna literalnya, tetapi merupakan perilaku perempuan yang kompleks
mencakup cara berhias, berpakaian, berpenampilan, gerak-gerik, dan
bergaul, yang mempertontonkan keindahannya kepada laki-laki bukan
mahram. Hadis-hadis di atas mempunyai implikasi pada aspek hukum

yakni menetapkan larangan atau haramnya fabarruy.

74



75

2. Berhias tidak selalu tabarruj. Berhias bahkan dianjurkan oleh nash al-

Quran dan hadis karena itu merupakan fitrah manusia, terutama
perempuan. Apalagi dalam konteks sekarang ini ketika perempuan telah
sejajar dengan laki-laki sehingga mempunyai banyak kesempatan untuk
berkiprah, tidak hanya dalam kehidupan keluarga tetapi juga dalam
kehidupan sosial dan negara, yang menuntutnya memperhatikan
penampilan dan tindakannya. Islam telah memberikan batasan-batasan
jelas dalam cara berhias, berpakaian, bergaul yang tidak masuk ke dalam
wilayah fabarryj yang dilarang. Namun, sesungguhnya yang terpenting
bagi perempuan khususnya dan manusia secara keseluruhan adalah
kecantikan dan kesucian hati dan akhlak, baru kemudian kecantikan dan

keindahan fisik.

B. Saran-saran

75

. Mengingat luasnya tema skripsi ini, maka penelitian ini bisa dijadikan

loncatan untuk mengembangkannya dalam kajian perilaku muslimah yang
lebih terfokus. Dengan lebih terkonsentrasi pada cara berhias, berpakaian,

bertingkah, dan bergaul dan menganalisisnya secara lebih detil.

. Untuk menyebut penelitian ini matang dan komprehensif tentu tidaklah

tepat. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih untuk
mengidentifikasi maksud yang tersembunyi dalam suatu hadis. Dalam
artian, analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini tidaklah cukup

hanya dengan mengolah “fenomena” data yang ada, tetapi juga



76

76

mengungkap dan menjelaskan “nomena” yang tersembunyi di kedalaman

konteks yang berbeda.

. Terbatasnya penelitian ini yang terkait dengan tema dan waktu penelitian

menyebabkan pembahasannya masih terlalu padat untuk diuraikan.
Karena untuk mengkaji segala hal yang berkaitan dengan praktik fabarruj
diperlukan berbagai landasan teori dari berbagai perspektif seperti hukum,

etika, seni, psikologi, sosiologi, dan antropologi.
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